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KETAHANAN SOSIAL MASYARAKAT GAYO DALAM MEMPERTAHANKAN BUDAYA SUKUT PADA RESEPSI
PERNIKAHAN
(Suatu Penelitian Pada Masyarakat Gayo di kampung Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah )
Sukut merupakan salah satu budaya yang ada pada masyarakat Gayo di Kampung Bale Redelong  Kecamatan Bukit  Kabupaten 
Bener Meriah sampai saat ini masih bertahan  dan  di pertahankan  oleh masyarakat di Kampung Bale Redelong  dalam  acara adat
pernikahan. Sukut adalah suatu  kelompok yang di bentuk oleh masyarakat Gayo di Kampung Bale Redelong  yang memiliki peran
sebagai Tuan Rumah pada Resepsi  Pernikahan. Masyarakat  yang  tergolong kedalam Sukut ini sudah dianggap seperti Saudara
satu ibu oleh orang yang mempunyai acara pernikahan tersebut .sehingga Sukut tidak  terlepas dari masyarakat Gayo di Kampung 
Bale Redelong  dan  sukut merupakan salah satu bentuk masih eratnya sikap kekeluargaan ,kekerabatan dan juga sikap
tolong-menolong dalam  masyarakat Gayo di Kampung Bale  Redelong pada Resepsi Pernikahan. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui  cara masyarakat Gayo yang ada di Kampung Bale dalam mempertahankan Sukut hingga saat ini. Teori yang digunakan
Penelitian adalah Teori Gemeinschaft yang dikemukan oleh Ferdinand Tonnies yaitu teori ini melihat kehidupan bersama
anggota-anggotanya diikat dalam hubungan batin bersifat alamiah dan bersifat kekal.jenis penelitan ini adalah Kualitatif dengan
menggunakan pengumpulan data melalui observasi pada lokasi penelitian.wawancara terhadap informan secara terbuka. Hasil
Penelitian Menunjukkan bahwa Budaya sukut ini masih tetap di pertahakan dan dilestarikan oleh masyarakat Gayo di Kampung
Bale Redelong meskipun sudah banyak Budaya â€“budaya baru  dari Masyarakat pendatang yang masuk di Kampung Bale ,namun
Budaya Sukut ini masih tetap di pakai dan terus diprtahankan hingga saat ini oleh masyarakat dengan cara Sukut itu di pandang
sebagai salah satu budaya yang memiliki banyak nilai â€“nilai positif ,masyarakat menganggap sukut sebagai aset leluhur yang
harus tetap di perthankan agar tidak hilang dimakan oleh zaman yang sudah semakin praktis dan modern.
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